
BAB V

PENutup

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengelolaan sampah elektronik di Universitas Andalas Limau Manis baru

sampai tahap pengumpulan di gudang dan untuk tahap selanjutnya belum ada

dilakukan;

2. Total timbulan sampah elektronik di Kampus Universitas Andalas Limau

Manis tahun 2015 adalah 556 unit, yaitu 192 monitor komputer, 181 CPU, 63

LCD proyektor dan 120 printer dan timbulan sampah elektronik pertahun

adalah 59 unit/tahun;

3. Sampah monitor komputer terdiri dari 16,28% karah campuran, 3,22 % kabel,

5,21% besi campuran, 2,56% tembaga, 1,82% logam, 7,27% rangkaian dan

63,64% tabung kaca; sampah CPU terdiri dari 9,13% karah campuran, 3,24%

kabel; 68,48% besi campuran, 17,23% rangkaian CPU dan 1,92% lain-lain;

sampah printer terdiri dari 68,54% karah campuran, 26,82% besi cmpuran,

2,65% rangkaian dan 1,99% kaca;

4. Harga tukar sampah elektronik yang didapatkan adalah untuk monitor

komputer adalah Rp 20.000/unit, CPU Rp 25.000/unit dan printer Rp

1.000/unit;

5. Margin keuntungan yang didapatkan bank sampah untuk monitor komputer

adalah Rp 35.299/unit, CPU Rp 45.324/unit dan printer Rp 3.562/unit;

6. Pemasaran sampah elektronik untuk diterapkan di Bank Sampah Enviro

adalah penjualan sampah setelah dipilah untuk monitor komputer dan CPU

dijaul ke lapak tingkat III, untuk penjualan sampah printer ke lapak tingkat II;

7. Total keuntungan Bank Sampah Enviro dari sampah elektronik Universitas

Andalas adalah Rp.15.408.252

5.2 Saran

Disarankan untuk penelitian Pengembangan Bank Sampah selanjutnya adalah

daur ulang sampah elektronik dari sumber rumah tangga.




